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Abstrak


Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa televisi merupakan media yang paling banyak diminati dikalangan masyarakat. Hal ini karena daya tariknya yang bersifat audiovisual dan program acara yang beragam seperti program acara realigi yaitu Berita Islami Masa Kini di Trans TV sebagai program yang meberikan banyak informnasi tentang kehidupan sehari-hari dan dikaitkan dengan alquran dan hadist pemirsa. 



Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motif audiens dalam acara Berita Islami Masa Kini di Trans TV. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh dari Remaja Masjid Nurul Huda sebagai Key Informan dan Informan melalui wawancara langsung, observasi dan doumen yang berkaitan dan diperlukan dalam penelitian.



Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif, metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang amaliah (natural setting) (Sugiyono, 2014:13). Dengan menggunakan analisis data yang mengacu pada metode Miles dan Huberman yaitu analisis data yang diawali dengan proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.


Dari hasil penyajian data yang di peroleh dan penguraian pada pembahasan penelitian ini, diketahui motif yang digunakan Audiens dalam menonton program acara Berita Islami Masa Kini di Trans TV adalah motif informasi, motif identitas pribadi, motif Integrasi dan interaksi sosial, serta motif hiburan

Kata kunsi : Motif, Audiens,Program Acara, Televisi

Pendahuluan

Media massa memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat. Semakin berkembangnya mdia massa, masyarakat dapat semakin mudah untuk menjangkau informasi dan memenuhi kebutuhan mereka. Masyarakat sebagai pengkomsumsi media atau khalayak menggunakan media sebagai pemuas kebutuhannya. Sumber informasi maupun hiburan, merupakan salah satu fungsi media bagi khalayaknya. Berbagai cara dilakukan oleh media massa dalam memberikan kepuasan bagi khalayaknya baik media cetak maupun penyiaran.
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Perkembangan media massa ini tidak terlepas dari adanya perkembangan teknologi. Salah satunya perkembangan teknologi adalah televisi. Televisi adalah panduan antara radio (broadcst) dan film (moving picture). Para penonton dirumah tidak mungkin menangkap siaran televisi, kalau tidak ada unsur-unsur radio. Dan tidak mungkin dapat melighat gambar-gambar yang bergerak pada layar televisi, jika tak ada unsur-unsur film (Effendy, 2003:174)

Dengan berbagai macam program televisi yang ada di Indonesia membuat audiens memiliki motif-motif tertentu untuk menonton program acara yang di tayangankan di televisi. Ada beberapa macam motif audiens dalam penggunaan media seperti yang dikemukakan Mc Quail (1991:72) membagi motif penggunaan media kedalam empat kelompok yaitu Motif Informasi, Motif Identitas Pribadi, Motif Integrasi dan Interaksi Interaksi Sosial, Serta motif Hiburan.

Salah satu stasiun televisi swasta yaitu Trans TV memiliki banyak program-program acara yang menghibur, mendidik, dan informative. Trans TV juga memiliki program-program realigi yang sangat menarik audiens misalnya Islam Itu Indah, Berita Islami Masa Kini, Mozaik Islam dll program realigi tersebut memiliki kelebihan masing-masing dalam menyampaikan Informasi tentang Agama Islam. Salah satu acara unggulannya adalah Berita Islami Masa Kini yang tayang di trans TV, program acara ini tayang pada pukul 17;00 WIB dengan durasi 30 menit tayangan ini memiliki 4 presenter yaitu Teungku Wisnu, Zaskia Meca, Sahrul Gunawan, Zizi Sahab, dan tidak jarang mengundang presenter tamu seperti Laudia Shintia Bella, acara ini memberikan informasi tentang dunia Islam sesuai dengan Al quran dan Hadist shahih Nabi Muhammmad SAW (TransTV.com). 

Rumusan Masalah
1) Bagaimani motif Remaja Masjid Nurul Huda di Kelurahan Baqa dalam menonton program acara Berita Islami Masa Kini di Trans TV ?
Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui motif Remaja Masjid Nurul Huda di Kelurahan Baqa yang mendorong audiens yang menonton program acara Berita Islami Masa Kini di Trans TV?

Manfaat Penelitian

1.1.1 Segi Teoritis 
Kegunaan dari teori ini adalah diharapkan dapat menjadi referensi kajian, rujukan, akademis. Serta bahan bacaan dalam bidang disiplin ilmu komunikasi khususnya  Kominikasi Massa.

1.1.2 Segi Praktis

Melalui penelitian ini diharapkan agar remaja lebih aktif dalam memilih tayangan yang berguna untuk diri sendiri dan orang lain disekitarnya.

Kerangka Dasar Teori

Komunikasi Massa

Definisi Komunikasi Massa yang paling sederhana adalah yang dikemukakan oleh Bittner (Rakhmat, 2003:188), yakni : komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass communication is messages communicated throught a mass medium to a large number of people). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu di sampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di lapangan yang luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan oleh puluhan ribuan orang, jika tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa.

Fungsi Komunikasi Massa

Menurut Haroll D. Laswel dalam Nururdin (2007 : 64) mengemukakan fungsi komunikasi massa meliputi : (1) survaillance of the environment (fungsi pengawasan), (2) correlation of the fart of society and responding to the envinronment (fungsi korelasi), (3) transmission of the social hertage from one generation on the next (fungsi pewaris sosial). Sama seperti pendapat Laswell dan Charles Robber Wright (1959) menambahkan fungsi entertainment dalam fungsi Komunikasi Massa.

Media Massa


Media massa terdiri dari : (1) media cetak, yaitu  surat kabar dan majalah ; (2) media elektronik, yaitu radio siaran, televise, dan media (online) internet. (Adrianto dkk, 2007: 40).


Televisi 


Televisi adalah panduan antara radio (broadcst) dan film (moving picture). Para penonton dirumah tidak mungkin menangkap siaran televisi, kalau tidak ada unsur-unsur radio. Dan tidak mungkin dapat melighat gambar-gambar yang bergerak pada layar televisi, jika tak ada unsur-unsur film (Effendy, 2003:174)

Audiens


Marshall McLuhan menjabarkan audience sebagai sentral komunikasi massa yang secara konstan dimombardir pleh media. Media mendistribusikan informasi yang merasuk pada masing-masing individu . Audience hampir tidak bisa menghindar dari media massa, sehingga beberapa individu menjadi anggota audiences yang besar, yang menerima ribuan pesan media massa. (Adrianto dkk, 2009:40).

Remaja 

Dijelaskan dalam buku  Sarwono (2013 : 18) bahwa mendefinisikan Remaja untuk masyarakat Indinesia sama sulitnya meneteapkan definisi remaja secara umum. Masalahnya adalah Karena Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat, dan tingkat sosial-ekonomi maupun pendidikan. Kita bisa menjumpai masyarakat golongan atas yang sangat terdidik dan menyerupai masyarakat di negara-negara Barat dan kita bisa menjumpai masyarakat semacam masyarakat di Samoa. Dengan perkataan lain, tidak ada profil remaja Indonesia yang seragam dan berlaku secara nasional.

Motif

Motif merupakan suatu pengertian yang melingkupi semua penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu. Selanjutnya Gerungan menjelaskan, dalam mempelajari tingkah laku manusia pada umumnya, kita harus mengetahui apa yang dilakukannya, bagaimana ia melakukan dan mengapa ia melakukan itu. know what ,know now dan know why. Dalam hal ini, persoalan know why  adalah berkenaan dengan pemahaman motif-motif manusia dalam perbuatannya, karena motif member tujuan dan arah tingkah laku manusia. Perbuatan dan tingkah laku manusia tentu saja dengan keinginan dan kebutuhanya. (Adrianto dkk, 2007 :93)  

Teori Uses and Gratification 

Blumer dan Katz mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media . Artinya, audiens (pengguna media) adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi, dan berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Walaupun ada yang mengatakan bahwa selektifitas berdasarkan suasana hati seseorang. (Santoso, 2010 :109)

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanupulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika obyek tersebut. Metode kualitatif digunakan untuk mendapankan data yang mendalam, suatu yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yangmerupakan nilai di balik data yang tampak. (Sugiyono, 2014:13)
Fokus Penelitian

Untuk membatasi studi yang akan dilakukan oleh peneliti, maka focus penelitian ini akan dibagi beberapa komponen sbb:

1. Motif Informasi

a. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan lingkungan terdekat, masyarakat, dan dunia 

b. Mencari bimbingan berbagai masalah praktis, pendapat, dan hal-hal yang berkaitan dengan penentuan pilihan.

c. Memuaskan rasa ingintahu dan minat umum

d. Belajar, pendidikan diri sendiri.

e. Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan
.

2. Motif Identitas Pribadi

a. Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi.

b. Menemukan model perilaku

c. Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain dalam media.

d. Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri

3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial

a. Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain 
b. Mengidentifikasi diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa ingin memiliki.

c. Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial

d. Memperoleh teman selain manusia

e. Membantu menjalankan peran sosial memungkinkan diri untuk dapat menghubungi sanak keluarga, teman, dan masyarakat

4. Motif Hiburan

a. Melepaskan diri dari permasalahan.

b. Bersantai.

c. Memperoleh kenikmatan jiwa yang estetis

d. Mengisi waktu.

e. Penyaluran emosi

f. Membangkitkan gairah seks

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Masjid Nurul Huda jalan. Pada elo RT 02 RW I kelurahan Baqa Kecamatan Samarinda Seberang.  

Subyek Penelitian


Yang menjadi subyek penelitian adalah Remaja Masjid Nurul Huda usia 15-24 tahun. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 9 informan yaitu Elita usia 18 tahun,  Nikmah Ramadhani usia 17 tahun, Dwi Maryati Djulhijah 15 tahun, Irma Haryanti usia 16 tahun, M. Alval 20 tahun, Jusma 17 tahun, Putri 17 Tahun, Nidia 16 tahun, Erni 16 tahun dan 1 key informan yaitu ketua remaja masjid yang bernama Harun Yudha berusia 19 tahun sebagai sumber untuk  memperoleh data. Pemilihan informan berdasarkan atas dasar subyek yang dirasakan memiliki banyak informasi dan bersedia  memberikan  informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini pemilihan narasumber dilakukan melalui tekhnik  purposive sampling..Purposive sampling yaitu tekhnik penentuan sampel dan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini yaitu orang yang dianggap mengetahui tentang apa yang diharapkan dan ingin diteliti, atau mungkin orang tersebut  sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti. 

Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini jenis sumber data yang digunakan adalah :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh  langsung dari narasumber atau informan dengan melakukan wawancara kepada 10 remaja masjid Nurul Huda di jalan Padaelo RT 02 RW I kelurahan Baqa

2. Data skunder yaitu data yang di ambil dari internet berupa tayangan dari program acara Berita Islami Masa Kini. 

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data-data penelitian. Dengan  menggunakan  pendekatan sosial diharapkan data-data tersebut didapatkan. Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1) Wawancara,  


Untuk melakukan wawancara peneliti menggunakan pedoman wawancara yang sudah dipersiapkan agar wawancara berjalan dengan lancer dan tidak ada kendala.

2) Observasi, yaitu tekhnik pengumpulam data yang didasarkan pengamatan secara langsung pada saat Remaja Masjid Nurul Huda melakukan Pengajian,  untuk memperoleh keyakinan tentang keabsahan data yang kemudia dapat mencatat prilaku dan kejadian seperti yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya dilapangan tempat dilakukannya penelitian.

3) Literature, yaitu data atau dokumen yang akan menjadi rujukan penelitian seperti  video tayangan Berita Islami Masa Kini di youtube.

Teknik Analisis Data
Adapun Penjelasan dari model interaksi yang di kembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:

1. Pengumpulan data yang diperoleh dilapangan baik berupa catatan lapangan, gambar, dokumen dan lainnya diperiksa kembali, diatur dan kemudian durutkan.

2. Reduksi data, merupakan bagian dari analisis, pilihan-pilihan peneliti tentang bagaimana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita yang sedang berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-pilihan analisis. 

3. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan data yang ada secara sederhana, rinci dan utuh yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi.

4. Menarik kesimpulan/verifikasi merupakan sebagian data dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama peneliatian berlangsung dan juga bisa dilakukan pada akhir penelitian yang sifatnya final.

Pembahasan

Pada pembahasan ini peniliti akan membahas tentang motif remaja dalam menontong tayangan Berita Islami Masa Kini dan kaitannya dengan teori Uses and Gratification. Motif adalah suatu penggerak atau pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Remaja adalah masa diamana seorang anak-anak akan menjadi dewasa. Pada masa remaja ada hal-hal yang mereka sesuaikan salah satunya adalah mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas, nilai-nilai yang sesuai dengan kebudayaan dan mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri dan kemampuan untuk menghadapi kehidupan.

Uses and Gratification merupakan teori yang menjelaskan bahwa pengguna media adalah khalayak yang aktif untuk memilih media yang akan mereka gunakan dan mampu memenuhi kebutuhan. Dalam teori ini mejelaskan bahwa audiens memilih media sesuai kebutuhan dan audiens memiliki motif- motif tertentu untuk mimilih media mana yang ingin mereka gunakan seperti yang dikatakan John Fikse. John Fikse menyatakan bahwa teori Uses and Gratification secara tidak langsung menyatakan bahwa pesan adalah apa yang dibutuhkan oleh khalayak, bukan yang dimaksud oleh pengirim. Menurutnya pendekatan teori Uses and Gratification adalah suatu teoriyang menyatakan bahwa para anggota khalayak memiliki kebutuhan atau dorongan tertentu yang bisa dipenuhi dengan menggunakan sumber-sumber media dan non media; atau berpendapat bahwa khalayak berpaling ke media untuk kepuasan tertentu, menggunakan media massa daripada digunakan oleh media massa; atau studi motif-motif penggunaan media dan ganjaran yang dicari (Santoso, 2009:109). Jadi remaja-remaja masjid Nurul Huda di kelurahan Baqa memiliki motif tersendiri mengapa mereka memilih untuk menonton tayangan program acara Berita Islami Masa Kini.

1. Motif Informasi

Pada dasarnya remaja masjid yang menonton tayangan program acara Berita salami Masa KIni karena ingin mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan yang berhubungan dengan agama Islam
a. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan lingkungan terdekat, masyarakat, dan dunia


Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap remaja masjid Nurul Huda peneliti tidak menemukan adanya motif mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan lingkungan terdekat, masyarakat, dan dunia. 

b. Mencari bimbingan berbagai masalah praktis, pendapat, dan hal-hal yang berkaitan dengan penentuan pilihan.


Remaja Masjid Nurul Huda memilih menonton tayangan Berita Islami Masa Kini sebagai media yang memberikan informasi positif bagi mereka yang berarti Remaja Masjid adalah Khalayak yang aktif dalam memilih media. Jika dikaitkan dengan teori uses and gratificationdan motif informasi bahwa teori ini lebih menekankan pada pengguna media media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media. Artinya, audiens adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi, dan berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik dalam usaha memenuhi kebutuhannya, dalam hal ini adalah kebutuhan akan pengetahuan yang terdapat dalam motif informasi.

c. Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum


Rasa ingin tahu manusia yang begitu dalam menyebabkan manusia akan terus mencari sebuah pengetahuan dalam hal ini informasi untuk bisa memuaskan keingintahuannya. Rasa ingin tahu merupakan salah satu motif sosiogenesis yang ada dalam diri manusia dan mempengaruhi tingkah lakunya.


Demikian pula dengan para remaja Masjid Nurul Huda. Sebagai remaja mereka memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga Remaja Masjid Nurul Huda Menonton Tayangan Berita Islami Masa Kini untuk memuaskan rasa ke ingin tahuannya terhadap agama islam yang lebih dalam.

Jadi motif memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum dari Remaja masjid Nurul Huda sangat berkaitan dengan Teori Uses and Gratification,  dalam teori ini memiliki keuntungan yaitu memberikan deskripsi dinamis tentang khalayak, anggota khalayak tidak sepnuhnya pasif dan menjelaskan penggunaan media. Menurut Denis McQuail dalam teori ini memberikan suatu cara alternatif untuk memandang hubungan antara si media dan khalayak, serta pengkategorian isi media menurut fungsinya daripada sekdar tingkat selara individu.

d. Belajar, pendidikan diri sendiri

Adanya tayangan berita Islami Masa Kini ( Beriman) mampu membantu Remaja Masjid dalam menambah wawasan tentang islam yang tidak didapatkan pada tayangan lainnya. Jika hal ini dihubungkan  dengan teori Uses and Gratification yang mana dalam melihat media, teori Uses and Gratification lebih menekankan pada pendekatan manusiawi. Artinya manusia itu punya otonomi dan wewenang dalam memperlakukan media. Karena khalayak mempunyai banyak alasan untuk menggunakan media. Selain itu konsumen mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagai mana mereka menggunakan media (lewat media mana) dan bagaimana media itu berdampak pada dirinya. Jadi Remaja Masjid memilih Tayangan Berita Islami Masa Kini dengan Motif Infromasi yang dimana informasi yang didapat akan membuat audiens belajar dan akan mendidik diri sendiri. Jadi remaja Masjid memilih Tayangan Berita Islami Masa Kini karena mereka menginginkan informasi yang berdampak baik untuk diri mereka sendiri.

e. Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan

Sisi positif dari sebuah tayangan televisi sebagai media informasi mampu mempengaruhi aspek afektif dari khalayaknya. Berbagai macam informasi yang disampaikan melalui sebuah tayangan televisi  mampu membuat khalayaknya turut merasakan secara nyata apa yang telah disiarkan oleh pihak televisi.

Tayangan Berita Islami Masa Kini mampu memberikan perasaan senang  serta damai ketika mendapatkan informasi. Dalam teori Uses and Gratification ada yang dinamakan kebutuhan afektif yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan pengalaman-pengalaman yang secara estetis, menyenangkan, dan emosional (santoso, 111:2010). Jadi remaja Masjid memilih tayangan Berita Islami Masa Kini karena Informasi yang di berikan mempengaruhi perasaan mereka seperti perasaan senang, damai, tenang dan penasaraan, karena dalam tayangan tersebut memberikan informasi yang berguna bagi mereka

2. Motif Indentitas Pribadi

Motif identitas pribadi adalah untuk menemukan penguatan nilai atau penambah keyakinan, pemahaman diri, eksplorasi realitas dalam sebuah media massa. Motif Identitas Pribadi juga bisa diartikan ialah motif untuk mengetahui tentang diri sendiri maupun orang lain, jadi ketika remaja masjid menonton tayangan Berita Islami Masa Kini, mereka mendapatkan berita yang berhubungan dengan pribadi Rasul dan sahabat-sahabatnya serta sifat-sifat yang harus dilakukan sebagai muslim jadi secara tidak langsung tayangan ini mebuat mereka mampu menilai diri mereka sendiri.

a. Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi
Ketika Remaja Masjid Nurul Huda rutin untuk menonton suatu tayangan yang di anggap mampu memberikannya suatu informasi yang belum di dapatnya di tempat lain.  Seperti program acara Berita Islami Masa Kini sangat membatu Remaja Masjid untuk menemukan penunjang nilai-nilai pribadi dari informasi yang mereka dapat.


Bahwa remaja masjid Nurul Huda mendapat banyak manfaat dengan menonton tayangan Berita Islami Masa Kini dan ini sangat berhubungan dengan teori Uses and Gratification karena remaja masjid menonton tayangan ini dan memilih media ini sebagai media yang menurut mereka paling baik untuk mereka terima informasinya. Teori ini menunjukkan bahwa permasalahan utamanya bukan pada bagaimana cara media mengubah sikap dan perilaku khalayak tetapi lebih bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi sosial dan khalayak. Dalam kenyataanya tayangan tersebut mampu memberi nilai-nilai positif dari khalayak yang menontonnya yang berkaitan dengan nilai-nilai pribadi dari diri penonton itu sendiri dalam kehidupannya sehari-hari. Karena efek dari terpaan isi media itu sendiri mampu merubah si khalayak tersebut ke arah yang lebih baik.

b. Menemukan model perilaku
Dalam motif identitas pribadi seorang audiens dapat menemukan model perilaku yang kemudian dapat dijadikannya sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari. Model perilaku ini nantinya akan berpengaruh dalam perubahan sikap dan perilaku dari audiens yang menonton tayangan Berita Islami Masa kini tersebut.

Motif menemukan model perilaku menjadi motif remaja masjid Nurul Huda karena sebagai remaja mereka mengaku memilih mononton program acara Berita Islami Masa Kini karena mereka membutuhkan informasi yang baik untuk diri mereka sendiri. Dampak dari isi media itu mampu memberikan contoh dan bentuk perilaku, bagaiman dalam berperilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari terhadap orang lain. Seperti  tayangan yang menceritakan bagaiman sikap sederhana Rasul serta segala perilaku terpuji yang dapat menjadi suri tauladan bagi semua umatnya. Motif mereka ini berhubungan dengan toeri Uses and Gratification bahwa teori ini menjelaskan adanya situasi social memberikan dukungan dan penguatan pada nilai-nilai tertentu melalui media. Penguatan diri bias didapat melalui media, dengan media seseorang dapat memperkenalkan identitas dirinya pada pengguna media yang lain.

c. Mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai lain dalam media

Tayangan Berita Islami Masa Kini membatu remaja masjid Nurul Huda mengidentifikasi diri mereka dengan nilai-nilai lain dalam media. Maksudnya adalah dari tayangan tersebut membuat para anggota remaja masjid dapat mengenali dirinya sendiri lebih dalam sesuai dengan nilai-nilai dalam ajaran agama Islam. Bahwa pada dasarnya tayangan dari media tersebut dalam hal ini mediayang di gunakan adalah televisi, media ini memberikan banyak pengetahuan dan informasi yang berkaitan dengan ajaran agama Islam. Sehingga meraka dapat terhindar dari hal-hal yang dilarang dan lebih memperkuat lagi iman mereka.


Remaja Masjid Nurul Huda yang menonton tayangan Berita islami Masa Kini memiliki motif mengidentifikasi diri dengan media karena dengan menonton tayangan ini mereka dapat mengetahui informasi yang berkaitan dengan nilai-nilai agama Islam dari media. Menurut John Fikse menyatakan teori Uses and Gratificationsecara tak langsung menyatakan bahwa pesan adalah apa yang dibutuhkan oleh khalayak, bukan yang dimaksudkan oleh pengirim.
d. Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri


Remaja Masjid Nurul Huda memilih tayangan ini karena mereka ingin media yang bermanfaat untuk diri mereka. Tayangan Berita islami Masa Kini dianggap dapat memberikan pemahaman akan suatu informasi atau nilai-nilai baik untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, tayangan ini dianggap mampu untuk memberikan edukasi yang mereka butuhkan. Setelah menonton tayangan tersebut maka ada rsa timbul dari khalayak, apakah mereka telah melakukan segala sesuatunya sesuai dengan ajaran agama Islam. Edukasi yang diterima oleh remaja masjid setelah menonton tayangan tersebut juga dapat menjadi koreksi diri dari remaja masjid itu sendiri. Sehingga kemudian hari mereka dapat menanamkan nilai-nilai agama yang positif dan kuat. Dan tentunya motif meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri ini berkaitan dengan teori Uses and Gratification karena Remaja Masjid memilih media dan mengharapkan ganjaran terhadap diri mereka sendiri. Menurut John Fikse teori Uses and Gratification merupakan teori yang menjelaskan tentang suatu studi tentang motif-motif penggunaan media dan ganjaran yang di cari (santoso, 109:2010). 

3. Motif Integrasi dan Interaksi Sosial

a. Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain 

Dari semua pernyataan remajamasjid Nurul Huda di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa dari tayangan Berita Islami Masa Kini Remaja Masjid dapat menambah pengetahguan merka tentang keadaan dari Nabi dan istri-istri nabi. Jelas dari motif yang dimiliki remaja masjid bahwa ada kaitannya dengan teori Uses and Gratification seperti yang dikatakan Santoso dan Setiansah (2010) bahwa dalam melihat media, teori Uses and Gratification lebih menekankan pada pendekatan manusiawi. Artinya manusia itu punya otonomi dan wewenang dalam memperlakukan media. Karena khalayak mempunyai banyak alasan untuk menggunakan media. Selain itu konsumen mempunyai kebebasan untuk memutuskan bagai mana mereka menggunakan media (lewat media mana) dan bagaimana media itu berdampak pada dirinya.

b. Mengidentifikasi diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa ingin memiliki.

Dari hasil wawancara kepada remaja masjid Nurul Huda peneliti tidak mendapatkan adanya motif mengidentifikasi diri dengan orang lain dan menimbulkan rasa memiliki

c. Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial

Setelah melakukan wawancara peneliti mengetahui bahwa Harun mendapatkan ide untuk mengisi tausiahnya dari tayangan berita islami masa kini jika dikaitkan dengan teori Uses and Gratification jelas ada hubungannya karena di dalam buku Nurudi (2014) teori Uses and Gratification milik Blumer dan Katz ini mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih  dan menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik didalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori Uses and Gratification mengasumsikan bahwa pengguna media mempunyai pilihan alternative untuk memuaskan kebutuhan. Begitu jugalah Harun yang memiloih Berita Islami Masa Kini sebagai pengguna media dia mencari media mana yang baik untuk memenuhi kebutuhannya.

d. Memperoleh teman selain manusia

Peneliti tidak menemukan adanya motif memperoleh teman selain amnesia dari hasil wawancara kepada Remaja masjid Nurul Huda yang menonton tayangan Berita Islami Masa Kini

e. Membantu menjalankan peran sosial memungkinkan diri untuk dapat menghubungi sanak keluarga, teman, dan masyarakat

Dari hasil wawancara kepada Remaja Masjid Nurul Huda  peneliti tidak menemukan adanya motif membantu menjalankan peran sosial memungkinkan diri untuk dapat menghubungi sanat keluarga.

f. Motif Hiburan

Motif Hiburan adalah dorongan untuk menemukan hiburan dan kesenangan yang dapat melepaskan diri dari permasalahan. 

bagi remaja mesjid Nurul Huda juga mengatakan bahwa menonton tayangan Berita Islami Masa Kini juga sebagai hiburan karena waktu penayangan ini pada jam 18:00 wita, pada jam ini kebanyakan remaja sudah ada yang pulang dari sekolah dan kuliah sehingga tayangan ini mereka pilih untuk melepas penat setelah seharian sibuk sekolah dan kuliah, mereka menonton tayangan ini sambil bersantai dan mengisi waktu istirahat mereka.

g. Melepaskan Diri Dari Permasalahan

Motif melepaskan diri dari permasalahan (pelarian), merupakan motif pelepasan diri dari rutinitas, rasa bosan, atauketika sedang sendiri. Sejatinya tayangan sebuah televisi merupakan salah satu media masa yang berfungsi sebagai penghibur.


Berdasarkan hasil wawancara Peneliti diatasdapat disimpulkan bahwa motif remaja masjid Nurul Huda menonton tayangan Berita islami masa kini adalah motif hiburan karena pada dasarnya mereka  memilih tayangan Berita Islami Masa kini sebagai media yang mampu melepaskan penatnya ssetelah seharian berkerja.  Sebagai media informasi tayangan Berita islami Masa kini bukan hanya sebuah tayangan yang memberikan nilai-nilai edukasi tetapi juga mampu menjadi media hiburan bagi masyarakat dalam hal ini adalah para remaja Masjid Nurul Huda. Mereka menganggap tayangan Berita Islami Masa kini bukan hanya sekedar tayangan yang mampu memberikan pengetahuan agama dalam kehidupan sehari-hari tetapi juga sebagai media pemenuhan akan kebutuhan hiburan disaat melepas penat sehabis melakukan rutinitas sehari-hari.

h. Bersantai 

Tayangan Berita Islami Masa Kini di Trans TV di tayangkan sore hari 18.00 wita, dimana pada jam tersebut remaja masjid Nurul Huda sedang melakukan istirahat setelah seharian melakukan kegiatan kerja maupun kuliah, sehingga pada sore hari mereka memilih monton tayangan Berita Islami Masa Kini sambil bersantai.


 Remaja masjid Nurul Huda memilih menonton tayangan Berita Islami Masa Kini sebagai tayangan yang memberikan hiburan yang bertujuan untuk menikmati santainya.Karena dalam teori Uses and Gratification menurut Nurudin ada beberapa kebutuhan khalayak salah satunya adalah kebutuhan pelepasan berkaitan dengan upaya menghindarkan tekanan, ketegangan, dan hasrat akan keanekaragaman. Jadi pernyataan tersebut berkaitan dengan teori Uses and Gratification karena Remaja Masjid Nurul Huda melepaskan tekanan, dan ketegangan yang di alami setelah pulang kerja dan kuliah dengan bersantai sambil menonton tayangan Berita Islami Masa Kini. Tayangan ini di anggap mampu menjadi hiburan yang edukatif terhadap remaja masjid dalam pengisisan waktu bersantai ketika merasa lelah dan penat setelah rutinitas sehari-hari. 

i. Memperoleh kenikmatajn jiwa dan estetis

Setelah melakukan wawancara kepada remaja Masjid Nurul Huda peneliti tidak menemukan adanya Motif untuk memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis. Karena tidak adanya motif untuk memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis maka peneliti tidak membahas dan menganalisis 

j. Mengisi Waktu

Mengisi waktu untuk menonton tayangan yang disukai adalh salah satu cara untuk menghibur diri sendiri dari penatnya pikiran dan lelahnya menjalani rutinitas. Dan tayangan Berita Islami Masa Kini di Trans TV dipilih Remaja Masjid mNurul Huda sebagai media yang mampu mengisi waktu mereka saat sore hari

Jadi dalam teori Uses and Gratification sangat erat kaitannya dengan Motif  remaja Masjid Nurul Huda dalam menonton tayangan berita islami masa kini karena remaja masjid memiliki motif-motif tertentu untuk menggunakan media televisi lebih tepatnya menonton tayangan Berita Islami Masa Kini sebagai pemuas kebutuhan mereka. 

k. Penyaluran emosi

Dari hasil wawancara terhadap remaja masjid Nurul Huda peneliti tidak menemukan adanya motif penyaluran emosi saat menonton tayangan Berita Islami Masa Kini. Peneliti tidak membahas dan menganalisis motif penyaluran emosi karena peneliti tidak menemukan motif penyaluran emosi pada remaja masjid Nurul Huda.

l. Membangkitkan gairah seks

Setelah melakukan wawancara kepada remaja masjid Nurul Huda yang menonton tayangan berita islami masa kini peneliti tidak menemukan adanya motif untuk membangkitkan gairah seks Karena itulah Peneliti memutuskan untuk tidak membahas dan menganalisis motif gairah seks

Kesimpilan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan dilapangan yang telah dikemukakan sebelumnya, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa motif remaja masjid Nurul Huda untuk menonton tayangan berita islami masa kini adalah informasi dimana dengan informasi ini remaja dapat mencari bimbingan berbagai maslah dalam kehidupan sehari-harinya. 

2. Selain motif informasi ada pula motif Identitas pribadi dimana remaja merasa ketika menonton tayangan berita islami masa kini mereka menemukan penunjang nilai-nilai pribadi, serta mampu meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri.

3. Dan motif yang terakhir adalah motif hiburan dimana ketika para remaja ini mennton tayangan Berita Islami Masa Kini mereka sedang bersantai dan mengisi waktu luang.

Karena motif-motif informasi, identitas pribadi dan hiburan inilah remaja Masjid Nurul Huda memilih tayangan Berita Islami Masa Kini sebagai tayangan yang menjadi pemuas kebutuhannya. Dan media yang mampu menambah wawasan dan meningkatkan keimanan.

Saran 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti bahwa ada beberapa saran yang ingin di sampaikan misalnya :

1. Sebaiknya tayangan Berita Islami Masa Kini di Trans TV bisa lebih di sukai oleh remaja lain dalam artian bukan hanya remaja masjid saja yang menyukai.karena aka ada banyak manfaat dari berita yang diberikan  

2. Ada baiknya tayangan religi seperti tayangan berita Islami Masa Kini di Trans TV juga ada di chanek televisi lainnya dan sangat baik lagi jika jam tayangnya di perpanjang karena tayangan religi seperti ini sangat bermanfaat untuk siapa saja baik remaja-remaja masjid lain yang masih membutuhkan pengetahuan mendalam tentang agama Islam karena disekolah atau di majelis materi yang di berikan sangat terbatas jadi remaja-remaja masjid mampu mendapatkan pengetahuan melalui media televisi.

3. Dan lebih baik lagi jika pertelevisian Indonesia memiliki banyak program acara keagaam seperti Berita Islami Masa Kini karena di televisi swasta Indonesia banyak sekali  tayangan yang  kurang baik untuk masyarakat khususnya remaja.
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